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Abstract 

The phenomenon of fundamentalism and radicalism at least can be seen in 
the case ofJemaah Islamiyahin Indonesia. Whether or not Jemaah Islamiyah has a 
link with Al-Qaeda headed by Osama Bin Laden, obviously its movement has 
affiliations not only in Indonesia, but also in Malaysia, Singapore, and South 
Philippine, and even in Thailand, Burma, and Brunei. Jemaah Islamiyah is believed 
to be established by Abdullah Sungkar in Malaysia in 1994/1995 for the aim of 
establishing an Islamic State. Jemaah Islamiyah is the realization of Hybrid ideology 
inspired by some other movements, such as Egypt Radical Moslem, Darul Islam 
Movement, Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII). This movements view 
the effort of Christian missionary as a threat to Islam. 

Key words: movement, fundamentalism, radicalism, jemaah islamiyah 

Pendahuluan 

Diskursus gerakan Islam radikal, fundamentalisme Islam, clan terorisme 
Islam dalam ruang publik intemasional-menja9i sangai mengemuka pasca 
munculnya tragedi kemanusiaan 11 September 2001. Tepatnya, pasca 
terjadinya peristiwa ledakan WTC, gedung Pentagon, clan gedung Capitol 
di Amerika Serikat. Ketiga entitas tersebut dipahami oleh bayak kalangan 
-terlebih kalangan Barnt- sebagai aksi jaringan kelompok intemasional Islam
radikal fundamentalisme CT ainuri, 2003: 163). Menuru t David Zeidan (2001:
26) dalam artikeinya, The Islamic Fundamentalist View of Life as a Perennial

Battle, tragedi tersebut diyakini pelaku utamanya adalah Osama bin Laden
clan jaringan teroris yang·dibentuknya (Al-Qaeda).
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Para penonton kemudian diundang kembali untuk mengikuti 

kelompok pengajian yang disebut halaqah. Disebut demikian sebab 
pengajian melibatkan sejumlah kecil peserta yang duduk dalam lingkaran 

(halaqah). Disana mereka mempelajari kaidah pokok pada ajaran Sungkar 
-iman, hijrah, clan jihad- dengan pandangan kepada ajaran Wahabi yang
kental (dalam hal ini, hijrah artinya berpindah dari lingkunngan non Islami
menu ju sebuah lngkungan dimana kehidupan Islam yang ideal dapat dijalani.
Paling utama ditekankan dalam halaqah itu adalah jihad).

Siswa,siswa yang mengikuti pelatihan diajarkan pengertian, 
pengertian rumusan, misalnya bahwa yang paling perlu ditakuti umat Muslim 
adalah pemerintahan yang diperbudak para kafir. Berulang kali ditekankan 
bahwa keadaan dunia saat ini bagaikan zaman jahilyah yang melanda 
Mekkah sebelum Islam diterima luas clan ketika umat Muslim dianiaya. 
Para mentor menekankan perlunya membersihkan iman dari syirik 
(wawancara ICG 29/11/2002). 

Aksi BomMalamNatal 

Menurut Hoffman, pola terorisme masa depan_ memiliki kecen, 
derungan menggunakan system senjata pemusnah masal (WMD: weapon 

of mass destruction) clan senjata nuklir (SNM: strategic nuclear material) 

(www.cionet.Org, Hoffman: 7). Kebanyakan terorisme juga menggunakan 
perencanaan serangan yang hati,hati, dengan penuh pertimbangan, clan 
tindakan teroris secara rind dirancang untuk mengkomunikasikan suatu 
pesan (www.cionet.Org, Hofman: 1). 

Meskipun JI belum pada tingkatan sebagaimana gambaran tersebut, 
aksi born malam natal dengan tingkat profesionalisme yang lebih kecil 
dibandingkan aksi born Bali, namun peristiwa born malam Natal pada 
Desember 2000 itu penting untuk dikaji sebagai contoh tentang luasnya 
aksi jangkauan jaringan JI. Polisi juga menyimpulkan bahwa motivasinya 
adalah untuk menimbulkan teror diantara umat Kristen. Namun demikian, 
dalam penyelidikan yang dilakukan jurnalis dari majalah mingguan Tempo, 
diisyaratkan bahwa motivasinya adalah membalas umat Kristen atas 
pembunuhan terhadap umat Muslim (Tempo, 25/2/2001). Keduanya ada 
benarnya, akan tetapi pada saat itu tidak terbersit di benak orang, kaitan 
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